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berharap.”

Q.S Ash- Syarh [94]: 6-8
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ABSTRAK

Muhammad Azzami, 2016, Pendidikan Islam Religius Humanis Tuan Guru
Haji Muhammad Ruslan Zain (Pendiri Pondok Pesantren Darul Kamal
NWKembang Kerang, Aikmel, Lombok Timur NTB). Pembimbing Prof. Dr. H.
Fauzan Naif. M.A.

Penelitian ini adalah penelitian lapangan yang mengacu pada metode
penelitian kualitatif. data yang diperoleh dilapangan menggunakan teknik
pengumpulan data, wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Selain data
lapangan, juga digunakan data-data kepustakaan berupa buku-buku yang relevan
dengan tema penelitian ini, setelah itu, maka dilakukan analisis bersifat analitis-
deskriptif. Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan sosio-historis,
pendekatan ini dianggap relevan karena objek kajian dalam penelitian ini mengkaji
biografi dan peran sang tokoh. Untuk mengurai persoalan-persoalan yang mendasar
dari pemikiran dan gagasan sang tokoh.

Hasil peneltian ini ditemukan pendidikan religius humanis dalam pemikiran
TGH M. Ruslan Zain, perhatiannya lebih fokus pada pendalaman ilmu-ilmu dasar
agama dan etika atau akhlak. Pemikiran tersebut dipengaruhi oleh beberapa aspek
yaitu aspek setting dan latar belakang pendidikan, aspek semangat perjuangan dan
aspek metode pendidikan yang digunakan.

Rumusan pemikiran pendidikan Islam TGH M. Ruslan Zain mengenai
pendidikan Islam relegius humanis yaitu : 1. Tujuan pendidikan Islam, 2. Materi
dan kurikulum pendidikan Islam, 3. Tipoogi guru yang baik, dan 4. Perilaku
peserta didik.

Kata Kunci: Pendidikan Islam, Religius, Humanis, TGH. M. Ruslan Zain



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22
Januari 1998.

A. Konsonan Tunggal

I:::;l:)f Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< ba’ b Be
- ta’ t Te
& sa’ S es (dengan titik di atas)
z jim j Je
z ha h ha (dengan titik di bawah)
z kha kh ka dan ha
2 dal d De
3 zal Z zet (dengan titik di atas)
D ra’ r Er
J zai z Zet
o sin S Es
8= syin sy es dan ye
o= sad $ es (dengan titik di bawah)
o= dad d de (dengan titik di bawah)
Lk ta’ t te (dengan titik di bawah)
L za’ z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ koma terbalik di atas




¢ gain g Ge
a fa’ f Ef
a qaf q Qi
<l kaf k Ka
J lam I El
N mim m Em
O nun n En
3 wawu w We
° ha’ h Ha
s hamzah i Apostrof
¢ ya’ y Ye

B. Konsonan Rangkap karena syaddah ditulis rangkap

u-‘“"—‘“ dItU| iS muta’aqqidin

s ditulis ‘iddah

C. Ta’ marbutah
1. Bila dimatikan ditulis h

Hibbah
Jjizyah

da ditulis
L ditulis

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap
ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka
ditulis dengan h.

Ll gY) 4l S ditulis karamah al-auliya’

Xi



2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harokat, fathah, kasrah, dan
dammah ditulis t.

LhdliBlS ) ditulis zakatul fitri

D. Vocal Pendek

Kasrah ditulis I
fathah ditulis a
dammah ditulis u
E. Vocal Panjang
A
. ditulis
fathah + alif jahiliyyah
ala ditulis
) . - - a
fathah + ya’ mati ditulis .
yas’a
ditulis
o T
) . ditulis
kasrah + ya’ mati karim
s ditulis /
dammah + wawu mati ditulis _
furiid
F. Vocal Rangkap
fathah + ya’ mati ditulis Ai
A ditulis bainakum
fathah + wawu mati ditulis au
Ja ditulis gaulukum
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G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof
Rl ditulis a’antum
e ditulis u'idat
A SS ol ditulis la’in syakartum

Kata sandang alif + lam
a. Bila diikuti huruf gamariyah

Ol Al ditulis al-Qura’n

ol ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti Huruf Syamsiah ditulis dengan menggandakan huruf

syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el)-nya.

slandl

el

ditulis

ditulis

as-Sama’

asy-Syams

Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

BETBOINERS

dadd) Jal

ditulis

ditulis

zaw1 al-furid

ahl al-sunnah
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Bismillahi Wabihamdihi, puji syukur penulis panjatkan kehadirat llahi Robbi,
yang telah memberikan limpahan rahmat, taufig, maghfirah, hidayah serta inayah-
Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan Tesis ini yang merupakan tugas
dan syarat yang wajib dipenuhi guna memperoleh gelar Magister dari Pascasarjana
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Shalawat dan salam, semoga senantiasa tercurah keharibaan junjungan agung
Nabi Muhammad SAW beserta para keluarga dan sahabat yang telah membawa
risalah Islam penuh dengan ilmu pengetahuan, sehingga dapat menjadi bekal dan

petunjuk bagi kehidupan di dunia dan akhirat.

Suatu kebanggaan dan kebahagiaan bagi penulis atas terselesainya tugas akhir
akademik ini, meskipun dalam proses penyusunannya banyak mengalami hambatan
dan cobaan, disebabkan lebih atas keterbatasan penulis. Penyusunan tesis ini
merupakan kajian singkat tentang Pendidikan Islam Religius-Humanis Tuan Guru
Haji Muhammad Ruslan Zain. Selanjutnya, penulis menyadari bahwa tesis ini
dapat terselesaikan berkat bantuan dari berbagai pihak, maka dari itu penulis ingin
mengucapkan rasa terima kasih dan penghargaan begitu tinggi kepada :

1. Prof. Drs. H. Yudian Wahyudi, M.A., Ph.D., selaku Rektor UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta.

2. Prof. Noorhaidi, M.A, M Phil, Ph.D., selaku Direktur Program Pascasarjana
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

3. Prof. Dr. H. Fauzan Naif, M.A. Selaku Pembimbing yang telah mencurahkan

ketekunan dan kesabarannya dalam meluangkan waktu, tenaga dan fikiran
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untuk memberikan bimbingan dan arahan dalam penyusunan dan penyelesaian
tesis ini.

. Ro’fah, BSW,. M.A., Ph.D, selaku koordinator Pascasarjana UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta dan sekretaris koordinator.

. Segenap Guru Besar dan Dosen Program Pascasarjana Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga (wabil khusus dosen pengampu mata kuliah; Prof. Dr.
H. Fauzan Naif, MA - Filsafat Islam, Prof. Dr. H. Sutrisno, M. Ag - Politik
dan Kebijakan Pendidikan Islam, Prof. Dr. H. Abdul Munir Mulkhan, SU -
Pembaruan dan Pengembangan Pendidikan Islam, Prof. Dr. H. Khoiruddin,
M.A - Pendekatan dalam Pengkajian Islam, Prof. Dr. H. Abd Rachman
Assegaf, M. Ag - Pengembangan Kurikulum Pendidikan Islam dan Sistem
Pendidikan Islam; Pesantren, Madrasah dan Sekolah, Prof. Dr. H. Hamruni,
M.Si - Teori-Teori Pembelajaran, Dr. Ahmad Baidhowi, M. Si - Studi al-
Qur'an; Teori dan Metodologi, Dr. Nurun Najwah, M. Ag - Studi Hadits;
Teori dan Metodologi, Dr. Usman, SS, M. Ag - Filsafat Ilmu; Topik-Topik
Epistemologi, Dr. Maharsi, M. Hum - Sejarah Pemikiran Pendidikan Islam,
Dr. H. Ahmad Janan Asifuddin, MA - Filsafat Pendidikan Islam, Dr.
Mugawwim, M. Ag - Metodologi Pendidikan Islam, Prof. Dr. H. Siswanto
Masruri, M.A / Dr. H. Abdul Munip, M. Ag - Seminar Proposal Tesis, Dr. Hj.
Siti Fatonah, M. Pd - Statistik Pendidikan,) yang telah memberikan banyak
ilmu dan wawasan kepada penulis sehingga penulis bisa menyelesaikan
penulisan Tesis ini.

Begitu juga kepada seluruh karyawan dan petugas Program Pascasarjana dan
Perpustakaan Pusat dan perpustakaan Pascarjana UIN Sunan Kalijaga.
Keramahan dan profesionalisme dalam melayani kami menjadi ladang amal di
sisi Allah SWT.

Kedua orangtua penulis, 1bu Hj Nur’aini Rasyidi dan ayahanda TG. Drs. H.
Hamzah Abdul Halim al-Ma’hady, SH, semoga Allah SWT senantiasa
merahmati mereka di dunia dan di akhirat nanti. Ucapan terima kasih juga
penulis haturkan kepada mertua penulis TGH. Lalu Anas Hasyri. Semoga

sehat-sehat selalu dan tetap dalam lindungan-Nya. Amiin.
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12.

Para Masyaikh, guru-guru dan pembimbing hidup penulis, yang dalam
ketersembunyian mereka senantiasa berbagi kearifan untuk penulis tanpa
pamrih.

Terima kasih yang setulusnya penulis sampaikan kepada Zaujy al-Hanun istri
tercinta, BQ Minnatul Maula, QH,. S.Sy yang telah sabar dan rela berkorban
jiwa dan raga demi kesuksesan suaminya tercinta, semoga dari rahimnya hadir
generasi penerus terbaik untuk agama ini, dan untuk kedua Qurrata a’yuny
penulis, Muhammad Naufal Afkar dan Shafa Marwa, semoga menjadi kader-
kader robbani yang berguna bagi Agama Nusa dan Bangsa. Kalian selalu
memberikan inspirasi dalam celotehan dan tawa canda setiap kali penulis
beraktivitas.

Semua keluarga besar penulis yang telah mendukung perjuangan untuk meraih
cita-cita. Dan terima kasih tak terhingga buat penghuni Rumah Cinta (Bu The
Hamidah dan Pa The Jupriandi, Umi Cantik Adawiyah dan Abah Taufiq,
Ammah Raehanun dan Bang Haji Syiar, Panji Mujahid, Tante Farha dan Om
Ochit), semoga kalian menjadi keluarga sakinah mawaddah wa rahmah dan
mendapakan anak keturunan yang shaleh-shalehah, dan buat tante Farha
semoga mendapatkan jodoh yang terbaik dan disegerakan, Om Ochit
semangat terus dalam belajar, wabil khusus Bang Haji Mujahid jazakumullah
khaeral jazak atas doa-doanya di tanah suci Makkah al-Mukarramah.
Teman-teman Kelas Pemikiran Pendidikan Islam (PPI), Bang Haji Khatim
(Lombok Tengah-NTB), Daeng Takbir (Bulukumba-Sulawesi Selatan), Bro
Jamil (Samarinda-Kalimantan Timur), KH Rofiq (Blitar-Jawa Timur), Ustadz
Ezy (Banten), Kang Agus (Wonosobo-Jawa Tengah), Akhi Badrun
(Palembang-Sumatera Selatan), Mas Agung (Banjarnegara-Jawa Tengah), lbu
Hj. Nindy (Lampung), Ustazah Lilik (Lampung), kebersamaan, motivasi,
semangat, canda tawa, dan inspirasi kalian semua sangat berharga.
Teman-teman yang tergabung dalam Ikatan Alumni Madrasah Ash-
Shaulatiyyah Makkah al-Mukarramh (PAS NTB), Khirriji al-Haromaian NTB,
segenap penghuni Asrama Al-Asyhar Yogyakarta, dan terakhir kepada rekan-
rekan seperjuangan Yogyakarta, (TGH. Abdul Hayy, TGH. Mujahidin, TGH.
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Gafururrahim, Kiai Zakir, Kiai Salim, Ustadz Said, Mr Habibi, Mas Putra,
Kang Zidni, dan Bung Suhirman) telah terukir sejarah bersama kalian. Sukses
selalu buat kalian semua. Amin

13. Sahabat perjalanan hidup penulis yang lalu maupun yang baru, yang jauh
maupun yang dekat, yang masih terjabat maupun yang telah terlepas. Mereka
adalah orang-orang yang begitu baik.

14. Semua pihak yang telah membantu baik secara langsung maupun tidak
langsung dalam penulisan tesis ini, yang tidak dapat disebutkan satu persatu.
Semoga amal baik yang telah diberikan dapat diterima di sisi Allah SWT. dan
mendapat limpahan rahmat dari-Nya, amin.

Penulis sangat menyadari bahwa tesis yang ada di hadapan pembaca ini
sangat jauh dari kata sempurna. Karena bagaimanapun kesalahan dan keteledoran
kerap menghampiri setiap insan termasuk penulis sendiri. Oleh sebab itu, saran
dan kritik yang konstruktif sangat penulis harapkan dari para pembaca demi
melengkapi dan sebagai bahan evaluasi selanjutnya.

Semoga tesis ini dapat memberi banyak manfaat bagi pembaca dan pecinta
ilmu, serta dapat memberikan sumbangan bagi khazanah ilmu pengetahuan serta

menjadi amal ibadah bagi penulis. Amin.

Yogyakarta, 5 September 2016

Penulis,

Muhammad Azzami, S.H.1
NIM: 1420410096
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan masalah yang sangat penting, dengan itu
pendidikan harus dilakukan dengan cara yang baik, benar, terpadu, dan
sesuai dengan perkembangan serta kebutuhan anak didik. Selain itu,
pendidikan secara umum dapat dipahami sebagai proses pendewasaan sosial
menuju pada tataran ideal. Makna yang terkandung di dalamnya menyangkut
tujuan memelihara dan mengembangkan fitrah serta potensi atau sumber daya
insani menuju terbentuknya manusia yang seutuhnya (insan kamil).

Masalah pendidikan selalu menjadi isu yang sangat penting sehingga
melahirkan berbagai macam pendapat dan perdebatan mengenai arah dan
orientasi pendidikan, bagaimana pendidikan direncanakan, dilaksanakan,
dievaluasi, dan seterusnya. Pendeknya, pendidikan merupakan isu strategis
yang turut menentukan kualitas sebuah bangsa. Pendidikan diharapkan dapat
bernilai sebagai proses “pembelajaran” sekaligus sebagai “pemberdayaan”
kemampuan (ability) dan kesanggupan (capability) peserta didiknya. Dalam
proses pendidikan ada upaya untuk mengembangkan potensi manusia, baik
secara jasmani, rohani maupun akal. Pada hakikatnya, keseluruhan potensi
manusia yang dikembangkan dalam pendidikan tersebut bertujuan agar
manusia dapat melaksanakan kehidupan dengan baik, bermanfaat bagi

dirinya, masyarakat dan juga bagi negaranya.



Kehidupan masyarakat Indonesia yang majemuk sangat rentan
terhadap berbagai konflik sosial seperti etnisitas, strata sosial, pengangguran,
kejahatan, dan kebodohan, yang dapat menimbulkan disintegrasi bangsa.
Oleh karenanya pemecahan masalah sosial tersebut harus menggunakan nilai
keagamaan dan kemanusiaan sebagai dasar kearifan untuk mencari solusi
alternatif di samping cara yang bersifat ilmiah pragmatis.

Pendidikan sebagai proses pemanusiawian manusia (humanisasi)
sering tidak terwujud karena terjebak pada penghancuran nilai kemanusiaan
(dehumnisasi).> Hal ini merupakan akibat adanya perbedaan antara konsep
dengan pelaksanaan dalam lembaga pendidikan. Hakikat pendidikan menurut
Mastuhu adalah mengembangkan harkat dan martabat manusia (human
dignity) atau memperlakukan manusia sebagai humanizing human sehingga
menjadi manusia yang sesungguhnya.?

Tujuan pendidikan tidak cukup sekadar pencapaian tujuan humanis,
tetapi lebih jauh membutuhkan pencapaian tujuan kebutuhan spiritual
transendental (religius). Pencapaian tujuan kebutuhan spiritual transendental
secara umum menjadi tujuan pendidikan keagamaan (religius), hampir semua
agama meletakkan tujuan pendidikan adalah untuk pengembangan moral
manusia, agar manusia dapat berkembang menjadi berkarakter baik sehingga

hidupnya dapat berguna bagi orang lain dan dirinya sendiri.

! Humanisasi dan dehumanisasi adalah dua entitas yang bertentangan namun menjadi
kemungkinan riil. Lihat Paulo Freire, Pedagogy of the Oppressed, terj. Myra Bergman Ramos
(New York: Penguin Books, 1972), him. 20.

2 Mastuhu, Menata Ulang Pemikiran Sistem Pendidikan Nasional dalam Abad 21,
(‘Yogyakarta: Safiria Insani Press-Magiter Studi Islam UlI, 2003), him. 136.



Terkait dengan penerapan konsep pendidikan religius-humanis,
pendidikan di Indonesia pada saat ini ada dalam posisi yang dilematis, di satu
sisi pendidikan dituntut untuk dapat menjadi instrument yang harus
memberdayakan, membebaskan, dan mengangkat harkat dan martabat anak
didik kepada taraf yang lebih humanis religius. Namun di sisi lain pendidikan
dituntut untuk mampu menjawab tantangan modernisme sehingga muncul
gagasan “memordenisasi pendidikan”.

Dalam realita sekarang, kekerasan sudah mengakrabi kehidupan
keseharian masyarakat. Penyelesaian konflik selalu saja disertai dengan
tindakan kekerasan. Bahkan, seperti kasus-kasus yang belakangan ini terjadi
di institusi pendidikan, kekerasan menjadi pertunjukan yang akrab di telinga
masyarakat luas.

Selain permasalahan di atas ada beberapa macam tindakan bullying
dan corporal punishment yang terjadi antara pendidik dan peserta didik,
antara lain:

1. Psikologis seperti memfitnah, mempermalukan, menakut-nakuti,
menolak, menghina, melecehkan, mengecilkan, mentertawakan,
mengancam, menyebarkan gosip, dan mencibir.

2. Fisik seperti menendang, menempeleng, memukul, mencubit,
menjotos, menjewer, lari keliling lapangan, push-up, bersihkan WC,
dan memalak.

3. Verbal seperti berteriak, meledek, mengata-ngatai, mengumpat,



memarahi, dan memaki.®

Di tengah pengapnya problematika pendidikan di tanah air, pondok
pesantren sebagai model pendidikan yang tepat bagi terwujudnya masyarakat
yang berkeadaban (civil society). Dalam perkembangan terakhir ini bahwa
dari pesantren banyak lahir pemimpin bangsa dan pemimpin masyarakat.
Pesantren juga telah memberikan nuansa dan mewarnai corak serta pola
masyarakat di sekitarnya. Dengan kata lain, pesantren merupakan “benteng
pertahanan” yang kokoh dalam menghadapi dahsyatnya gelombang budaya
dan peradaban yang tidak sesuai dengan nilai-nilai ilahiyah.

Keberadaan pesantren di Lombok merupakan fenomena yang
menarik. Di pulau yang terkenal dengan sebutan “pulau seribu masjid” ini
berdiri dan berkembang lebih dari 300 buah pondok pesantren.® Banyaknya
pesantren di Lombok menunjukkan pola hubungan yang saling terkait antara
peran tokoh agama dalam hal ini Tuan Guru, keinginan menjaga tradisi
keberagamaan dan kebutuhan akan terus lahirnya ulama di kalangan
masyarakat.”

Istilah Tuan Guru yang berkembang dan memasyarakat di kalangan
suku Sasak di pulau Lombok identik dengan “kiai” dalam masyarakat Jawa,
yang dapat diartikan ulama. Umumnya Tuan Guru memiliki pondok
pesantren yang dijadikan sebagai basis pergerakan dakwah dan semua

kegiatan pengajarannya diadakan di pesantren. Dalam masyarakat Sasak,

® http://edukasi. Kompasiana.com diakses pada tanggal 28 Oktober 2015.

* Sumber Data Emis Departemen Agama NTB, 2005.

5 Suprapto, Pesantren dan Pemberdayaan Masyarakat : Menimbang Aktifitas Dakwah bi
al-Hal Pesantren di Lombok, dalam Jurnal Tasamuh, Fakultas Dakwah IAIN Mataram, Vol. 4,
Nomor 1, Desember 2006, him. 105.
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bukan hanya pengaruh yang besar dari seorang Tuan Guru, lebih dari itu
status sosial Tuan Guru menduduki posisi yang sangat strategis.

Pada era sekarang Tuan Guru telah memainkan perannya secara
maksimal dalam masyarakat Sasak Lombok. Peran tersebut antara lain
dengan membuka lembaga pendidikan atau pondok pesantren, peningkatan
volume pengajian atau bahkan ada sebagian yang melibatkan diri di partai
politik baik secara langsung ataupun tidak. Semakin tinggi peran yang
dimainkan oleh seorang Tuan Guru, maka semakin kuat juga pengaruhnya
dalam masyarakat.’

TGH. M. Ruslan Zain adalah salah satu ulama kharismatik di Pulau
Lombok. Hal ini terlihat dari aktivitas beliau yang sehari-harinya sebagai
pengajar, pendidik dan mengisi beberapa majlis taklim. Setidaknya kehidupan
beliau terlukis dari pola hidup yang terkesan kurang tertarik dengan
kehidupan duniawi yang mengarah pada materialis dan hedonis, terlebih hal-
hal yang berbau politis. Sikap inilah yang menjadi ciri khas beliau, tawaddu’
dan bersahaja yang telah diungkapkan oleh beberapa murid beliau seperti TG.
Drs. H. Hamzah Abd Halim, SH.®

TGH. M. Ruslan Zain adalah figur ulama moderat, tidak mau terlibat
dalam hal-hal yang mengundang perdebatan. Prinsip beliau yang utama

adalah menjaga keutuhan umat ini lebih utama dari pada membahas sesuatu

®Jamaluddin, Sejarah Sosial Islam Lombok Tahun 1740-1935 (studi Kasus Terhadap
Tuan Guru), (Kementerian Agama RI: Badan Litbang dan Diklat Puslitbang Lektur dan
Khazanah Keagamaan, 2011), him. 9

"Jamaluddin, Sejarah Sosial Islam..., him. 16

%Wawancara dengan TGH M. Hilmi Najemudin di Pondok Pesantren Raudhatu Thalibin
NW Paock Motong, Kecamatan Masbagik, Lombok Timur. NTB. taggal 17 Maret 2016.



yang bersifat khilafiyah terutama dalam masalah furu’iyah. Hal ini beliau
contohkan tatkala terjadi perbedaan pendapat mengenai boleh tidaknya
pemimpin wanita ketika Mu’tamar Nahdlatul Wathan (NW) ke-X di Praya
Lombok Tengah, beliau memegang prinsip persatuan lebih utama, dari pada
memperlebar jurang perbedaan.

TGH. M. Ruslan Zain sehari-hari dalam berdakwah dan mengajar
tidak memandang strata sosial komunitas tertentu dan tanpa batas usia, semua
dikunjungi dan diajari selama ada kesempatan dan tentunya biidznillah.
Aktivitas dakwah TGH. M. Ruslan Zain semakin nampak diterima oleh
masyarakat secara luas, baik bagi masyarakat desa Kembang Kerang sendiri
maupun masyarakat desa lain di sekitarnya. Aktivitas dalam menyebarkan
dan mengembangkan agama Islam yang dilakukan dengan mendirikan
lembaga pendidikan atau pondok pesantren Darul Kamal NW sebagai media
dakwahnya yang secara esensial dapat dibedakan menjadi dua yaitu:

1. Internal

Dakwah secara internal yang dilakukan oleh TGH. M. Ruslan Zain

adalah aktivitas dakwah yang dilakukan dan diorientasikan kepada

masyarakat dengan mengedepankan Pondok Pesantren Darul Kamal

NW sebagai medianya sekaligus sebagai wahana serta wadah untuk

melayani masyarakat dalam bidang spiritual. Untuk model ini beliau

lebih berperan sebagai pembina dan pengasuh dari lembaga yang
beliau dirikan, sebab aktivitas yang dilakukannya lebih mencerminkan

sebagai pimpinan lembaga.



2. Eksternal

Dalam dakwah eksternal ini, sesuai dengan keahlian yang beliau
miliki lebih menekankan pada dakwah yang dilakukan kepada
masyarakat yang berada di luar pondok pesantren bahkan sampai ke
berbagai daerah di luar kabupaten Lombok Timur bahkan di luar
provinsi yang diwujudkan dengan pengajian-pengajian, sehingga
dengan model dakwah ini TGH. M. Ruslan Zain lebih efektif dan
lebih mudah dikenal oleh masyarakat secara luas.

Dari kedua model dakwah sebagaimana dipaparkan di atas, dapat
dikatakan bahwa TGH. M. Ruslan Zain dalam rangka pengembangan dakwah
melalui jalur pendidikan agama sangat memberikan nilai positif bagi
perubahan sikap dan tingkah laku keagamaan masyarakat.

Rekam jejak beliau sebagai seorang tokoh pendidikan belum banyak
diteliti baik dalam lingkup lokal maupun regional, sehingga pemikiran beliau
tentang pendidikan Islam yang tertuang dan tersebar dalam karya-karyanya,
belum utuh dan belum tersusun secara sistematis sehingga perlu dilakukan
konstruksi dan penelitian lebih mendalam.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merasa tertarik untuk
melakukan penelitian lebih lanjut dan mendalam terkait tentang “Pendidikan

Islam Religius Humanis Tuan Guru Haji Muhammad Ruslan Zain.”



B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah di atas, maka penulis berusaha
merumuskan permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana pemikiran TGH. M. Ruslan Zain tentang pendidikan
religius humanis dalam pendidikan Islam?
2. Bagaimana relevansi pendidikan Islam dalam pemikiran TGH. M.

Ruslan Zain tentang pendidikan Islam relegius humanis?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Meneliti secara mendalam pemikiran TGH. M. Ruslan Zain
tentang pendidikan religius-humanis dalam pendidikan Islam.

b. Untuk menganalisis relevansi pemikiran pendidikan Islam religius
humanis TGH. M. Ruslan Zain terhadap perkembangan
pendidikan Islam di Indonesia saat ini.

2. Kegunaan dari penelitian ini bisa diklasifikasikan pada dua hal:
a. Secara Teoritis
1) Memberikan wawasan baru tentang pendidikan Islam yang
terkandung dalam pemikiran TGH. M. Ruslan Zain.
2) Memberikan sumbangsih  khazanah dalam  Pemikiran
Pendidikan Islam (PPI), untuk dijadikan bahan pertimbangan

dalam pengembangan pendidikan Islam di Indonesia.



b. Secara Praktis
1) Diharapkan dapat mempunyai kegunaan bagi praktisi
pendidikan untuk pengembangan pendidikan Islam khususnya
tentang pendidikan relegius-humanis.
2) Dapat dijadikan sebagai referensi yang apabila mengadakan
penelitian yang serupa.
D. Kajian Pustaka
Banyak hasil penelitian atau buku yang membahas tentang
humanisme secara umum maupun humanisme religius secara khusus. Akan
tetapi sebatas pengetahuan penulis, tidak ditemukan buku atau hasil penelitian
akademis yang membahas tentang pemikiran pendidikan Islam relegius-
humanis TGH. M. Ruslan Zain. Sedangkan hasil penelitian atau buku yang
membahas pendidikan relegius-humanis secara umum sangat banyak sekali,
beberapa di antaranya ialah:

1. Ali Mustakim dengan judul “Pendidikan Islam Humanisme Religius
Model Abdurrahman Mas'ud”.® Dalam tesis ini disimpulkan bahwa
pendidikan humanis relegius adalah pendidikan terpusat pada anak,
peran guru yang tidak otoriatif, pemfokusan pada subyek didik yang
terlibat aktif, sehingga pendidikan bisa berjalan dengan demokratis.
Pendidikan yang relegius cenderung memiliki tujuan untuk membangun
dalam diri manusia suatu kondisi moralitas yang baik atau karakter yang

mulia. Pemikiran humanisme religius Abdurrahman Mas’ud adalah

SAli Mustakim, Pendidikan Islam Humanis Relegius Model Abdurrahman Mas’ud, Tesis,
(Yogyakarta: PPS UIN Sunan Kalijaga, 2015), him. 114-115
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keyakinan di dalam aksi kemanusiaan yaitu pembentukan manusia sesuai
kodratnya yang mencakup dimensi ketuhanan (vertical) maupun dimensi
kemanusiaan (horizontal) yang berkorelasi dengan pola hubungan
manusia yang disertai pertanggungjawaban kepada Tuhan bagaimana
memanusiakan manusia.

. Penelitian dalam jurnal pemikiran alternatif kependidikan INSANIA.
Vol. 14. No. 2, Mei-Ags 2009, yang ditulis oleh Agus Sutiyono dengan
judul Sketsa Pendidikan Humanis Religius, hasil dari jurnal ini
menjelaskan Pengetahuan dan nilai-nilai yang sering dijadikan sebagai
materi statis yang sekadar diterima dan diingat harus diubah
pemahamannya sebagai suatu konsteks pemikiran, ide-ide kehidupan
yang dinamis untuk dapat dilakukan dalam kehidupan dan bagi tujuan
perbaikan kehidupan. Guru dan siswa harus menyadari dan memahami
hakikat pengetahuan dan nilai bagi perubahan kehidupan sehingga
mereka membangun kerja sama. membangun pengetahuan, nilai, dan
keterampilan bagi tujuan perubahan atau perbaikan martabat kehidupan
manusia. Namun, pendidikan yang memberi kebebasan pada individu
siswa untuk dapat menggunakanseluruh potensinya secara penuh
sehingga menjadi manusia yang produktif, tetapi tetap harus
berpegangpada sisi lain pengembangan karakter manusia yang mulia
(akhlakul kharimah) sehingga kemuliaankarakter dapat mengarahkan
kehidupannya yang produktif dan membawa kebaikan (rahmah) bagi

orang lain dan diri sendirii. Dengan demikian, akan tercipta kehidupan
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yang penuh dengan hubungan persaudaraan, keadilan dan persamaan,
keharmonisan, dan sejahtera dalam kehidupan manusia.

3. Penelitian dalam jurnal Kajian Islam, Vol. 03 No. 2, Agustus 2011, yang
ditulis oleh Musthofa dengan judul Pemikiran Pendidikan Humanistik
Dalam Islam hasil dari jurnal ini menjelaskan pendidikan humanistik-
Islami adalah pendidikan yang didasarkan pada nilai-nilai humanisme
Islam, vaitu liberasi, humanisasi, dan transendensi. Liberalisasi
dimaksud sebagai pembebasan manusia dari belenggu pihak lain
sehingga mampumengembangkan diri secara optimal. Humanisasi
merupakan upaya melindungi nilai-nilai  kemanusiaan dengan
mengembangkan seluruh potensi peserta didik sehingga menjadi
manusia yang mulia dan bertanggung jawab. Transendensi adalah
menyadarkan aktivitas hidup manusia berdasardimensi spiritual sehingga
tidak merugikan pihak lain. Pemikiran ini menekankan pengembangan
potensi manusia supaya mampu mmerankan diri sebagai ‘abd Allah dan
khalifah Allah.

4. Muazzatun Adawiyah dengan judul, “Pendidikan Pondok Pesantren
Menurut Pemikiran Tuan Guru Kyai Haji Muhammad Zainuddin Abdul
Madjid”.lo Tesis ini menyimpulkan bahwa pemikiran pendidikan TGKH
Muhammad Zainuddin Abdul Madjid banyak dipengaruhi oleh latar
belakang keluarga, latar belakang pendidikan, dan kondisi sosio-politik

di mana dia tinggal. Pemikiran beliau tentang pendidikan sangat relevan

Muazzatun Adawiyah, “Pendidikan Pondok Pesantren Menurut Pemikiran Tuan Guru
Kyai Haji Muhammad Zainuddin Abdul Madjid ” Tesis (Yogyakarta: PPS UIN Sunan Kalijaga,
2009), him. 175-177
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dengan konteks pendidikan di Indonesia dewasa ini, hal tersebut dapat
dilihat dari tujuan pendidikannya bukan hanya difokuskan pada
peningkatan rasa beragama pada anak didik semata, akan tetapi
difokuskan pula pada peningkatan intlektual dan bahkan peningkatan
skill anak didik.
Dari kajian pustaka yang peneliti lakukan, sejauh pengamatan penulis
masih belum ada penelitian lain yang membahas pendidikan Islam religius
humanis. Untuk itu sangat layak apabila penelitian degan judul pendidikan

Islam religius humanis TGH. M. Ruslan Zain dilakukan.

E. Kerangka Teoritik
Agar memberikan pemahaman yang tepat dan untuk menghindari
kesalahpahaman  dalam  menginterpretasikan  tulisan  ini,  penulis
mengemukakan makna dan maksud kata-kata dalam judul tersebut, serta
memberikan batasan-batasan istilah agar dapat dipahami secara konkrit dan
lebih operasional. Adapun penjelasan dari istilah tersebut adalah:
1. Pendidikan Religius
Religius dalam kamus ilmiah populer yang ditulis oleh Pius A
Partanto yaitu religius dapat diartikan sebagai ketaatan, keagamaan,
shaleh, beribadat dan beriman.'* Religius humanis sebagai dasar atau
prinsip dalam kehidupan, prinsip religius humanis dapat dikelompokkan

menjadi dua yaitu prinsip kemanusiaan dan prinsip keagamaan.

1 Pjus A Partanto, M Dahlan al Barry, Kamus llmiah Populer, (Surabaya: Penerbit
ARLOKA, 2000), him. 997.
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Dalam Undang-Undang Sistem Nasional®?

(pasal 30) dijelaskan
bahwa pendidikan keagamaan berfungsi mempersiapkan peserta didik
menjadi anggota masyarakat yang memahami dan mengamalkan nilai-nilai
ajaran agamanya dan menjadi ahli ilmu agama. Lebih lanjut ditegaskan
dalam penjelasan umum®® PP No. 19 tahun 2005 tentang Standar
Pendidikan Nasional pasal 6 (ayat 1) butir a, bahwa peningkatan potensi
spiritual dalam kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia
mencakup pengenalan, pemahaman, dan penanaman nilai-nilai keagamaan
serta pengamalan nilai-nilai tersebut dalam kegiatan individual ataupun
kolektif kemasyarakatan. Peningkatan potensi spiritual pada akhirnya pada
optimalisasi berbagai potensi yang dimiliki manusia yang aktualisasinya
mencerminkan harkat dan martabat sebagai makhluk Tuhan.

Prinsip kemanusiaan, humanisme memandang manusia sebagai
makhluk yang diberi kelebihan dari makhluk lainnya. Akal manusialah
yang menjadi pembeda antara manusia dengan makhluk lain. Sedangkan
prinsip religius secara substansial adalah makna atau nilai-nilai yang
terkandung dalam agama Islam itu sendiri, yaitu prinsip keadilan (al-
‘adalah), prinsip persamaan/egalitarian (al-musawah), prinsip kebebasan
memilih (al-hurriyah ikhtiar) dan prinsip persaudaraan.

2. Pendidikan Humanis

Pendidikan mempunyai peran strategis sebagai sarana human

resources dan human investment. Artinya, pendidikan selain bertujuan

12 Undang-Undang RINomor 20 Tahun 2003 Tentang SISDIKNAS, (Bandung: Citra
Umbara, 2005), him. 16.
¥ Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Tentang SISDIKNAS, him. 116.
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menumbuhkembangkan kehidupan yang lebih baik, juga telah ikut
mewarnai dan menjadi landasan moral dan etika dalam proses
pemberdayaan jati diri bangsa.’* Berangkat dari arti penting pendidikan
ini, maka wajar jika hakikat pendidikan merupakan proses humanisasi.™
Humanisasi bagi Malik Fadjar berimplikasi pada proses kependidikan
dengan orientasi pengembangan aspek-aspek kemanusiaan manusia, yakni
aspek fisik-biologis dan ruhaniah-psikologis. Aspek rohaniah-psikologis
inilah yang dicoba didewasakan dan di-insan kamil-kan melalui
pendidikan sebagai elemen yang berpotensi positif dalam pembangunan
kehidupan yang berkeadaban.’® Dari pemikiran ini, maka pendidikan
merupakan tindakan sadar dengan tujuan memelihara dan
mengembangkan fitrah serta potensi (sumber daya) insani menuju
terbentuknya manusia seutuhnya (insan kamil).}” Tujuan pendidikan tidak
cukup sekedar pencapaian tujuan humanisme, tetapi lebih jauh
membutuhkan pencapaian tujuan kebutuhan spiritual transendental
(religius). Pencapaian tujuan kebutuhan spiritual transendental secara
umum menjadi tujuan pendidikan keagamaan (religius).

Humanisme diartikan sebagai pandangan hidup yang ingin memahami

manusia dan kemanusiaan sebagai dasar dan tujuan dari segala dasar ilmu

! Karnadi Hasan “Konsep Pendidikan Jawa”, dalam Jurnal Dinamika Islam dan Budaya

Jawa, No 3 tahun 2000, (Semarang: Pusat Pengkajian Islam Strategis, |IAIN Walisongo, 2000),
him. 29.

> pPaulo Freire dalam Pendidikan: Kegelisahan Sepanjang Zaman (Pilihan Artikel Basis),

Sindhunata (editor), Kanisius, 2001 sebagaimana dikutip dalam Resensi Amanat, Edisi 84/Februari
2001 him. 16.

° Baca Pengantar Malik Fadjar dalam Imam Tholkah, Membuka Jendela Pendidikan,

(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), him. V.

Y Achmadi, Islam paradigma Ilmu Pendidikan, (Yogyakarta: Aditya Media, 1992), him. 16.
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pengetahuan, kebudayaan dan agama.’® Arti dari humanisme sendiri
adalah berasal dari bahasa Latin Humanus berarti sifat manusia atau sesuai
dengan kodrat manusia. Humanisme diartikan sebagai faham yang
menjunjung tinggi nilai dan martabat manusia.*®

Pendidikan humanis sebagai pemikiran pendidikan telah berkembang
dengan mengadopsi prinsip-prinsip pendidikan dari dua aliran, yaitu
progresivisme dan eksistensialisme. Tetapi pendidikan humanis juga
memperoleh dukungan dari para ahli psikologi humanistik dan ahli
pendidikan kritis.° Prinsip-prinsip pendidikan humanis yang diambil dari
prinsip progresivisme adalah prinsip pendidikan yang berpusat pada anak
(child centered),?* peran guru yang tidak otoriter, fokus pada keterlibatan
dan aktivitas siswa, dan aspek pendidikan yang demokratis dan kooperatif.
Prinsip-prinsip pendidikan ini adalah sebagai reaksi terhadap pendidikan
tradisional yang menekankan pada metode pengajaran formal yang kurang
memberi kebebasan pada siswa sehingga siswa menjadi tidak kreatif yang
sekedar mengikuti program pendidikan yang ditetapkan oleh orang

dewasa.

8 Mochtar Effendy, Ensiklopedi Agama dan Filsafat, Buku II, (Palembang: Universitas
Sriwijaya, 2001), him. 353.
% Rani Anggraeni Dewi, Menjadi Manusia Holistik, (Jakarta: Hikmah, 2006), him. 39.
20 George R. Knight, Issues and Alternatives in Educational Philosophy (Michigan:
Andrew University Press, 1982), him. 21.
! mam Barnadib, Dasar-dasar Kependidikan: Memahami Makna dan Perspektif
Beberapa Teori Pendidikan, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1996), him. 29.
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Konsep utama dari pemikiran pendidikan humanis menurut
Mangunwijaya adalah menghormati harkat dan martabat manusia.?
Pendidikan humanis yang menekankan aspek kemerdekaan individu
diintegrasikan dengan pendidikan religius agar dapat membangun individu
dan sosial yang memiliki kemerdekaan, tetapi dengan tidak meninggalkan
(sekuler) dari nilai-nilai keagamaan yang diikuti masyarakatnya, atau
menolak nilai ke-Tuhanan (ateisme).

Dalam Islam, pemikiran pendidikan humanisme bersumber dari misi
utama kerasulan Muhammad saw, yaitu memberikan rahmat dan kebaikan
kepada seluruh umat manusia dan alam semesta (Q.S. Saba’ [34]: 28 dan

al-Anbiya’[21]: 107).

Artinya: “Dan Kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada
umat manusia seluruhnya sebagai pembawa berita gembira dan
sebagai pemberi peringatan, tetapi kebanyakan manusia tiada
mengetahui.” Q.S. Saba’ [34]: 28.%

-
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Artinya: “Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk
(menjadi) rahmat bagi semesta alam.” Q.S. al-Anbiya’[21]:
107.*

2 Y.B. Mangunwijaya, “Mencari Visi Dasar Pendidikan”, Sindhunata (ed.), Pendidikan:
Kegelisahan Sepanjang Zaman (Yogyakarta: Kanisius, 2001), him. 160.

% Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: PT Syaamil Cipta
Media, 2005), him. 431

* Ibid., him. 331
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3. Pendidikan Religius-Humanis

Istilah pendidikan religius-humanis mengandung dua konsep
pendidikan yang ingin diintegrasikan, yaitu pendidikan religius dan
pendidikan humanis. Pengintegrasian dua konsep pendidikan ini dengan
tujuan untuk dapat membangun sistem pendidikan yang dapat
mengintegrasikan keduanya. Pendidikan religius dapat membangun
kehidupan individu (sosial) yang memiliki kemerdekaan, tetapi dengan
tidak meninggalkan (sekuler) nilai-nilai keagamaan yang diikuti
masyarakat atau menolak nilai ke-Tuhanan (ateisme), diintegrasikan
dengan pendidikan humanis yang menekankan aspek kemerdekaan
individu.

Pendidikan religius-humanis merupakan sebuah konsep keagamaan
yang menempatkan manusia sebagai manusia. Corak pendidikan religius-
humanis, umumnya terdapat pada pesantren yang ditunjukkan dengan
sikap cinta terhadap sesama manusia, baik kyai maupun santri yang
mempunyai kesadaran bahwa manusia merupakan ciptaan Tuhan yang
paling mulia di antara makhluk ciptaan-Nya yang lain, sehingga para santri
mengemban amanat yakni sebagai khalifah fi al-ardh (khalifah di muka
bumi).

Dapat dikatakan pendidikan yang dapat membangun moral manusia
yang baik dan membangun kapasitas (kemampuan) untuk merealisasikan
tujuan kehidupan secara produktif adalah pendidikan yang bersifat

religius-humanis.
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Sebagaimana tujuan manusia hidup adalah untuk menggapai ridha
Allah, ibtigha mardlatillah. Jika kita berusaha memperoleh ridha-Nya,
maka apapun yang diberikan Tuhan kepada Kita, kita akan menerimanya
dengan ridha (senang) pula, ridha dan di ridhai, raadliyatan mardliyyah.*®

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian lapangan (field research). Sedangkan sifat penelitian ini
adalah deskriptif analitis, yaitu penelitian yang dilakukan dengan
menyajikan fakta lalu menganalisisnya secara sistematis sehingga lebih
mudah dipahami dan disimpulkan.®
Penelitian deskriptif analitis yaitu menggambarkan apa yang
menjadi pemikiran TGH M. Ruslan Zain tentang pendidikan Islam
religius humanis, lalu ditafsirkan, di analisis berdasarkan metode
penelitian.?’
Penelitian ini pada dasarnya adalah penelitian kualitatif. Menurut

Jane Richine yang dikutip oleh Lexy J. Moleong penelitian kualitatif

adalah suatu upaya untuk menyajikan dunia sosial dan perspektifnya

dalam dunia dari segi konsep, perilaku, persepsi, dan persoalan tentang

2Ahmad Mubarak, Psikologi Keluarga: dari Keluarga Sakinah Hingga Keluarga
Bangsa, (Jakarta: Bina Rena Pariwara, 2005), him. 159.

“Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta; PustakaPelajar, 1998), him. 6.

’Suharsimi Arikunto, Produser penelitian suatu pendekatan Praktek, (Jakarta, Rineka
Cipta, 1998), him. 245.
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manusia yang diteliti.?® Penelitian kualitatif dipilih karena jenis
penelitian tersebut lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak
permasalahan maupun terhadap pola-pola nilai yang dihadapi, serta
penelitian ini menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara
peneliti dengan data dan responden. Dengan demikian, laporan
penelitian akan berupa kutipan-kutipan data untuk mendeskripsikan
laporan penelitian. Data penelitian dapat berupa kutipan data yang
berasal dari rekaman wawancara, catatan lapangan, foto, dokumen
peribadi yang dilakukan dengan cara observasi.
2. Subyek Penelitian

Subjek penelitian adalah subjek penelitian yang dituju untuk
diteliti oleh peneliti, jika kita berbicara tentang subjek penelitian,
sebetulnya kita berbicara tentang unit analisis, yaitu sunjek yang
menjadi pusat perhatian atau sasaran peneliti. Dalam penelitian ini,
responden adalah orang yang diminta memberikan keterangan suatu
pakta atau pendapat.?

Subjek penelitian yaitu subjek yang dituju untuk diteliti oleh
peneliti. Objek penelitian adalah obyek yang dijadikan penelitian atau
yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Dalam penelitian ini
yang menjadi subjek penelitian adalah TGH M. Ruslan Zain, sahabat

dan murid-muridnya yang berjumlah 4 orang, yang menjadi objek

28Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2010), him. 6.

»Suharsimi Arikunto, Produser penelitian suatu pendekatan Praktek, (Jakarta, Rineka
Cipta, 1998), him. 145
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penelitian yaitu pemikiran TGH M. Ruslan Zain tentang pendidikan
Islam religius humanis.
Pendekatan Penelitian
Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah studi pemikiran

tokoh dengan pendekatan sosio-historis. Pendekatan sejarah adalah
pendekatan yang secara kritis digunakan untuk menelaah keadaan,
perkembangan dan pengalaman pendidikan di masa lampau serta
menimbang dengan cukup teliti dan hati-hati tentang bukti validitas
dari sumber sejarah dan interpretasi dari sumber keterangan.®
Pendekatan sosio-historis dimaksud untuk mengungkapkan kondisi
sosial masyarakat yang mengitari sebab munculnya ide-ide seorang
tokoh.**
Sumber Data

Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data kualitatif. Data kualitatif yaitu data yang tidak berupa
angka-angka® melainkan diuraikan dalam bentuk kalimat . Adapun
data kualitatif meliputi :

1. Data tentang gambaran umum mengenai objek penelitian

2. Data lain yang tidak berupa angka

66.

®Muhammad Zarir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1985), him. 35.
¥ Abudin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: Raja Grapindo Persada, 1998), him. 46.
*2Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta : Fakultas Psikologi UGM, 1987), him.
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Adapun jenis-jenis dengan sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini dibagi menjadi dua macam, yaitu sumber data primer dan
sumber data sekunder.

Data primer, adalah data dalam bentuk verbal atau kata-kata
yang diucapkan secara lisan, gerak-gerik atau perilaku yang dilakukan
oleh subjek yang dapat dipercaya, yakni subjek penelitan atau
informan yang berkenaan dengan variabel yang diteliti atau data yang
diperoleh dari responden secara langsung.*

Data sekunder, adalah data yang diperoleh dari teknik
pengumpulan data yang menunjang data primer. Dalam penelitian ini
diperoleh dari hasil observasi yang dilakukan oleh penulis serta dari
studi pustaka. Dapat dikatakan data sekunder ini bisa berasal dari
dokumen-dokumen grafis seperti tabel, catatan, SMS, foto dan lain-
lain.®*

5. Metode Pengumpulan Data

Metode penelitian ini dilakukakn secara deskriptif analisis
dengan menggunakan seperangkat kaidah yang sistematik untuk
membantu secara efektif dalam mengumpulkan sumber-sumber dan
menilainya secara kritis, serta menyajikan suatu hasil yang dicapai
pada umumnya dalam bentuk tertulis mengenai topik bahasan dalam
kajian ini. Adapun metode yang digunakan untuk pengumpulan data

dalam penelitian ini adalah :

*Suharsimi Arikunto, Produser penelitian suatu pendekatan Praktek, (Jakarta, Rineka
Cipta, 1998), him. 22.
*Ibid,.
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Wawancara (interview).

Wawancara yaitu suatu bentuk komunikasi verbal dalam
bentuk percakapan dengan tujuan untuk memperoleh informasi.®
Lebih lanjut Subharsimi Arikunto menjelaskan bahwa interview
atau wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh seorang
pewawancara untuk memperoleh data dan informasi yang
diwawancarai.*®

Wawancara sebagai upaya mendekatkan informasi dengan
cara bertanya langsung kepada informan. Tanpa wawancara,
peneliti akan kehilangan informasi yang hanya dapat diperoleh
dengan jalan bertanya langsung. Adapun wawancara Yyang
dilakukan adalah wawancara tidak berstruktur, dimana di dalam
metode ini memungkinkan pertanyaan berlangsung luwes, arah
pertanyaan lebih terbuka, tetap fokus, sehingga diperoleh informasi
yang kaya dan pembicaraan tidak kaku.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik
wawancara karena keterbatasan dan kurangnya data pendukung
yang ada pada literatur. Adapun dalam pengumpulan data, peneliti
melakukan wawancara bersama TGH M. Ruslan Zain dan
responden lainnya. Hal demikian dilakukan dengan tujuan untuk

memeproleh data secara luas dan menyeluruh.

*Nasution, Metode Research, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), him. 113.
%Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suau Pendekatan Praktis, (Jakarta: Rineka Cipta,

2002), him. 34.
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b. Observasi

Observasi merupakan proses yang kompleks, tersusun dari
aspek psikologis dan biologis.®” Pengumpulan data melalui
observasi (pengamatan langsung) dibantu dengan alat instrumen.
Peneliti secara langsung melihat dengan mata kepala sendiri apa
yang terjadi, mendengarkan dengan telinga sendiri. Lihat dan
dengar, catat apa yang dilihat, didengar termasuk apa yang ia
katakan, pikirkan dan rasakan.*®

Observasi adalah merupakan suatu teknik atau cara
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan
terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. Observasi dapat
dilakukan secara partisipatif atau nonpartisipatif. Dalam observasi
partisipatif (participatory observation), pengamat ikut serta dalam
kegiatan yang sedang berlangsung. Sedangkan dalam observasi
nonpartisipatif (nonparticipatory observation), pengamat tidak ikut
serta dalam kegiatan, dia hanya berperan mengamati kegiatan.*

Observasi langsung yang dilakukan oleh peneliti bisa
direalisasikan dengan cara mencatat berupa informasi yang
berhubungan dengan TGH M. Ruslan Zain, peneliti dapat
memahami konteks data dalam berbagai situasi, maksudnya dapat

memperoleh pandangan secara menyeluruh. Untuk itu peneliti

*"Husaini Usman, Metodelogi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), him. 54.

%Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung: Thersito, 2003), him.
57.

®Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2007), him. 220.



24

dapat melakukan pengamatan secara langsung dalam mendapatkan
bukti yang terkait dengan objek penelitian.
c. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu pengumpulan data dalam penelitian
yang bersumber dari dokumen atau catatan yang ada untuk
memperoleh berbagai keterangan atau informasi yang berkaitan
dengan obyek penelitian.*

Dalam penelitian ini, teknik dokumentasi yang digunakan
adalah pengumpulan data yang didasarkan pada data primer dan
data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh secara
langsung dari sumbernya. Sedangkan data sekunder adalah data
yang pengumpulannya diusahakan sendiri oleh peneliti tersebut.**

Dokumen, merupakan proses melihat kembali sumber-
sumber data dari dokumen yang ada dan dapat digunakan untuk
memperluas data-data yang telah ditemukan. Adapun sumber data
dokumen diperoleh dari lapangan berupa buku, arsip, majalah
bahkan dokumen resmi yang berhubungan dengan fokus penelitian.

6. Metode Analisa Data
Analisis data adalah sebuah proses yang dilakukan melalui

pencatatan, penyusunan, pengolahan dan penafsiran  serta

*OSyharsini Arikunto, Prosedur..., him. 234.
*'Marzuki, Metodologi Riset, (Yogyakarta: PT Hamiditia Offset, 1997), him. 55-56.
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menghubungkan makna data yang ada dalam kaitannya dengan
masalah penelitian.*?

Maksud pokok mengadakan analisa adalah melakukan
pemeriksaan konsepsional atas makna yang dikandung oleh istilah-
istilah yang digunakan dan pernyataan-pernyataan yang dibuat.
Penelitian ini penulis menekankan pada beberapa metode berfikir,
diantaranya yaitu : pertama, metode berfikir intepretatip (interpretasi
data). Metode interpretasi adalah menyelami isi buku untuk dengan
setepat mungkin mampu mengungkapkan arti dan makna urain yang
disajikan. Metode ini penulis gunakan untuk menginterpretasikan
beberapa maksud pemikiran tentang pendidikan Islam religius
humanis. Kedua, berpikir reflektif (reflective thinking), yaitu sebuah
cara untuk mengkonbinasikan cara berpikir deduktif dan induktif.
Ketiga berpikir kontekstual, dapat diartikan situsional, yakni sesuai
dengan keadaan. Sementara analisa data yang digunakan adalah
deskrtiptif-analisis.*®

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan sejak melakukan
pengumpulan data hingga pengumpulan data selesai. Dalam analisis
data langkah-langkah yang dilkaukan adalah reduksi data, penyajian
data, penarikan kesimpulan dan verifiksai. Mereduksi data berarti

merangkum, memilih hal yang pokok dengan tujuan agar dapat

*’Nana Sudjana, Awal Kusumah, Proposal Penelitian di Perguruan Tinggi, (Bandung: PT
Sinar Baru Algensindo, 2000), him. 89.

“Anton Bekker dan Ahmad Choris Zubair, Metode Penelitian Filsafat, (Yogyakarta:
Kanisius, 1990), Cet. I, him. 69
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mempermudah  peneliti  dalam melakukan pengumpulan data
selanjutnya.** Penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat berupa
tabel, grafik, bagan, maupun berbentuk uraian singkat dan
sejenisnya.”® Selanjutnya data yang telah disajikan dapat ditarik
kesimpulan, dan jika kesimpulan tersebut didukung dengan bukti yang
valid dan konsisten maka kesimpulan tersebut merupakan kesimpulan
yang kredibel.*® Dalam melakukan penarikan  kesimpulan
menggunakan teknik content analysis merupakan cara yang digunakan
untuk menarik kesimpulan melalui usaha menemukan pesan dan
dilakukan dengan objektif dan sistematis agar mendapatakan formulasi
yang konkret dan memadai sehingga dapat menjadi kesimpulan yang
menjawab rumusan masalah.*’ Selain menggunakan content analysis
penulis juga menggunakan metode deskriptif analitik dimaksudkan
untuk membedah pemikiran pendidikan Islam religius humanis TGH
M. Ruslan Zain dan kemudian diuraikan kembali sebagaimana adanya,
dengan maksud untuk memahami jalan dan perkembangan

pemikirannya serta makna yang terkandung di dalamnya.

G. Sistematika Pembahasan

Guna memudahkan dalam pembahasannya dan agar alur pemikiran
dan penulisannya sistematis, konsisten dan integratif, disusunlah

pembahasan sebagai berikut:

* Marzuki, Metodologi Riset, (Yogyakarta: PT Hamiditia Offset, 1997), him. 247.

“*1bid., him. 249.

“®1bid., him. 252.

*" Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosdakarya, 2001), him. 163.
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Bab | Pendahluan, yang menggambarkan latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka,
kerangka teoritik, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Il membahas pendidikan Islam relegius humanis dalam
pendidikan Islam, yang meliputi hakikat manusia dalam pendidikan,
pendidikan religius-humanis, dasar-dasar religius llmu Pendidikan Islam,
humanisme perspektif Islam, Paradigma Pendidikan Islam Humanis
Menurut al-Qur’an, konsep dan implikasi pendidikan relegius-humanis
dalam pendidikan Islam.

Bab 11l biografi dan profil. Pada bab ini akan mendeskripsikan
biografi tokoh yang terangkum dalam pembahasan mencakup latar
belakang keluarga, latar belakang pendidikan, dan aktivitas di dunia
pendidikan dan masyarakat luas.

Bab IV Membahas tentang Pemikiran TGH. M. Ruslan Zain
tentang pendidikan religius humanis dalam pendidikan Islam dan relevansi
pendidikan Islam dalam pemikiran TGH. M. Ruslan Zain tentang
Pendidikan Islam Relegius Humanis

Bab V Penutup, berupa kesimpulan yang mengandung jawaban
dari beberapa masalah pokok yang disajikan dalam tesis ini serta beberapa

saran-saran.



BAB V

PENUTUP

Pada bagian akhir ini, penulis dapat menyimpulkan beberapa hal dari
pembahasan sebelumya yang disesuaikan dengan tujuan pembahasan tesis ini.
Penulis juga memberikan saran yang dirasa relevan dan perlu, dengan harapan
dapat menjadi sebuah kontribusi pikiran yang berharga bagi dunia pendidikan.

A. Kesimpulan

Setelah membahas berbagai uraian dan penjelasan hasil penelitian tentang

pendidikan Islam religius humanis TGH M. Ruslan Zain, maka penulis

dapat menyimpulkan sebagai berikut:

1. Pendidikan religius humanis dalam pemikiran TGH M. Ruslan Zain,
perhatiannya lebih fokus pada pendalaman ilmu-ilmu dasar agama dan
etika atau akhlak. Pemikiran tersebut dipengaruhi oleh beberapa aspek
yaitu aspek setting dan latar belakang pendidikan, aspek semangat
perjuangan dan aspek metode pendidikan yang digunakan. Maka
pemikiran beliau itu perlu dan masih bisa untuk diaplikasikan dalam
perkembangan dunia pendidikan.

2. Muatan pemikiran pendidikan Islam TGH M. Ruslan Zain sampai
detik ini masih banyak relevansinya dengan konteks hari ini. Aspek
tujuan pendidikan, aspek materi dan kurikulum pendidikan dan aspek
pendidik dan peserta didik menjadi bagian yang masih sangat relevan

untuk diterapkan dalam pendidikan saat ini.

124
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B. Saran-Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, ada beberapa saran yang dapat

ditujukan kepada pihak-pihak terkait, yaitu;

1. Para pendidik
Upaya internalisasi dan pengejantewahan nilai-nilai pendidikan Islam
harus lebih diutamakan terlebih pada tataran ilmu dasar keagamaan
dan etika. Terlebih etika yang erat kaitannya dengan tugas dan fungsi
guru atau ustaz itu sendiri.

2. Para akademisi
Nilai-nilai pendidikan Islam religius humanis masih relevan dan
kontekstual dalam menjawab berbagai macam fenomena, sehingga
diperlukan dukungan dan formulasi sistemik dari para akademisi tanpa
menghilangkan ruh dari tujuan pendidikan Islam tersebut.

3. Kepada pemerintah sebagai pengayom warganya, perlunya melakukan
sosialisasi kepada seluruh komponen pelaksana pendidikan baik
(keluarga, masyarakat, sekolah) tentang pentingnya menanamkan nilai-

nilai pendidikan Islam religius humanis.
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